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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji implementasi pembelajaran fikih dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual di Pondok Pesantren Al-Ikhlash Sedayulawas Brondong 

Lamongan. Permasalahan yang sering ditemukan adalah santri seringkali 

memahami fikih hanya sebagai teori tanpa menginternalisasi nilai-nilai 

spiritualnya, sehingga ibadah hanya menjadi formalitas belaka. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang melibatkan 

observasi, wawancara mendalam dengan Direktur Pondok, guru fikih, dan santri, 

serta dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran fikih dilakukan secara sistematis melalui tiga tahap utama: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan meliputi penyusunan 

Rencana Pembelajaran (RPP) yang komprehensif dan jadwal harian. Tahap 

pelaksanaan menggunakan berbagai metode seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, 

dan pembiasaan ibadah (salat berjamaah wajib, salat sunah, puasa wajib dan sunah) 

yang didukung oleh pengawasan ketat dari tim ibadah (IST) serta metode targhib 

dan tarhib. Tahap evaluasi meliputi tes lisan dan tertulis, ujian praktik, dan evaluasi 

kegiatan harian. Implementasi ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kecerdasan spiritual siswa, yang diidentifikasi melalui empat indikator utama: 

kesadaran beribadah, kualitas kesabaran, kecenderungan berbuat baik, dan empati 

yang kuat. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam menumbuhkan 

motivasi internal siswa untuk beribadah sunah dan disiplin dalam aspek-aspek 

minor salat wajib. 
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Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas, yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara spiritual. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran fiqih memegang peranan krusial. Fiqih, yang 

secara bahasa berarti "kedalaman pemahaman" dan secara istilah mengkaji hukum-hukum 

syariah yang berkaitan dengan tingkah laku manusia, menjadi ilmu ibadah yang esensial dalam 

kehidupan sehari-hari. Pentingnya fiqih ini selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang 

termaktub dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS Pasal 1, yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan. 1 Dalam kerangka ini, kecerdasan spiritual (SQ) menjadi 

indikator keberhasilan yang vital, di mana ia mencerminkan kemampuan individu untuk 

memberi arti spiritual pada pikiran, perilaku, dan kegiatan, serta mensinergikan kecerdasan 

intelektual (IQ) dan emosional (EQ) secara efektif.2 

Meskipun fiqih memiliki peran sentral, permasalahan sering muncul di mana sebagian 

santri hanya memahami fiqih sebatas teori tanpa menghayati nilai spiritualitasnya. Hal ini 

menyebabkan ibadah yang dilakukan cenderung bersifat formalitas tanpa disertai kesadaran dan 

penghayatan mendalam. Kurangnya internalisasi nilai-nilai fiqih ini dapat menghambat 

pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual santri yang utuh. Fenomena ini menjadi 

perhatian utama dalam penelitian ini, yang berfokus pada Pondok Pesantren Al-Ikhlash 

Sedayulawas Brondong Lamongan. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren ini punya 

peran penting untuk membentuk karakter dan kecerdasan spiritual peserta didik. Namun, 

tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengimplementasikan pembelajaran fiqih agar 

tidak sekedar mengajarkan hukum Islam, namun juga menanamkan nilai spiritual dan moral 

secara efektif. Penelitian ini secara spesifik akan mengkaji dua bagian materi fiqih ibadah, yaitu 

Sholat dan Puasa, sebagai kajian fokus terhadap peningkatan kecerdasan spiritual santri. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan memahami secara mendalam implementasi 

pembelajaran fiqih, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Dengan pendekatan ini peneliti bisa untuk mengkaji program, kejadian, atau proses 

secara lebih mendalam, dengan mengumpulkan informasi detail melalui berbagai prosedur 

pengumpulan data. Metode yang digunakan meliputi observasi untuk mencermati langsung 

kegiatan pembelajaran fiqih, wawancara dengan Direktur Pondok, ustadzah pengajar fiqih, dan 

santri untuk menggali informasi mendalam, serta dokumentasi untuk melengkapi data. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan pemahaman yang kaya dan kontekstual mengenai bagaimana 

pembelajaran fiqih dapat meningkatkan kecerdasan spiritual santri. 

Konteks penelitian ini adalah Pondok Pesantren Al-Ikhlash Sedayulawas Brondong 

Lamongan, Jawa Timur. Pesantren ini memiliki sejarah panjang sejak didirikan sekitar tahun 

1999-2000, dengan legalitas yang kuat dan visi misi yang jelas untuk menyiapkan generasi yang 

ikhlas, beradab, bertakwa, berilmu, sabar, mandiri, dan siap beramal fi sabilillah. Pesantren ini 

didukung oleh tenaga pengajar (ustadz dan ustadzah) berjumlah 33 orang dan total 89 santri 

(putra dan putri tingkat SMP). Keunikan pesantren ini terletak pada sistem pengajaran fiqih 

 
1, 2003lisionain Naing Sistem Pendidikaihun 2003 TentaiNomor 20 Ta ing Republik IndonesiaiUnda-ngiUnda  
2l (SQ) in Spirituaisaii KecerdaiNila-iisi NilaiplikaIn Aisi dailisaiInternar, isdaid Yaimmain Muhaiti daiwaiSri Dewi Lisna 

Di Pesaintren (Mailaing: PT. Literaisi Nusaintaira i AIbaidi Grup, 2024)., 157 
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yang terstruktur, menggunakan kitab-kitab pilihan seperti Safinatunnajah dan Minhajul 

Muslim, serta mengintegrasikan pembelajaran di kelas dengan rutinitas harian santri, seperti 

sholat wajib berjamaah, puasa wajib dan sunnah, yang dipantau melalui checklist harian. 

Implementaisi Pembelaijairain Fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish 

Sedaiyulaiwais Laimongain 

Taihaip perencainaiain merupaikain pondaisi utaimai dailaim pelaiksainaiain 

pembelaijairain fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish. Dailaim taihaip ini, pihaik pesaintren 

meraincaing prograim pembelaijairain secairai sistemaitis dain terairaih dengain tujuain 

membentuk saintri yaing tidaik hainyai memaihaimi aijairain Islaim secairai teoritis, tetaipi 

jugai maimpu mengaimailkainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi.  

Ust. Ibraihim, selaiku Direktur Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish, menjelaiskain baihwai 

tujuain utaimai dairi pembelaijairain fiqih aidailaih untuk membimbing saintri dailaim 

beribaidaih secairai benair dain sesuaii dengain syairiait Islaim. Beliaiu menyaitaikain: 

Tujuain utaimai pembelaijairain fiqih di pesaintren aidailaih aigair saintri beribaidaih 

dengain taitai cairai yaing benair sesuaii dengain aijairain Raisulullaih kairenai syairait 

diterimainyai ibaidaih aidai duai yaiitu ikhlais urusain haiti yaing keduai aidailaih mengikuti 

sunnaih raisul yaing diperkuait dengain aijairain aigaimai Islaim.3 

 

Perencainaiain pembelaijairain fiqih melibaitkain pengaisuh dain dewain aisaitidz untuk 

menyusun kurikulum yaing sesuaii dengain kebutuhain saintri. Proses pembelaijairain aikain 

berjailain baiik ketikai guru memiliki kesiaipain sebelum mengaijair, sebaigaiimainai yaing 

dinyaitaikain oleh Ustaidzaih Leny Luthfiaiti selaiku guru fiqih mengenaii kesiaipain guru 

sebelum melaikukain proses pembelaijairain Fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish: 

Segailai rutinitais hairiain saintri di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish jugai telaih 

diraincaing menyesuaiikain dengain kurikulum yaing aidai. Hail ini dibuktikain dengain 

aidainyai jaidwail hairiain saintri yaing dimulaii dairi baingun tidur hinggai tidur kembaili. 

Jaidwail hairiain ini tentunyai jugai mencaikup pembelaijairain fiqih besertai 

pengimplementaisiainnyai.  

Dengain demikiain, taihaip perencainaiain yaing maitaing dain sistemaitis di Pondok 

Pesaintren AIl-Ikhlaish menjaidi kunci dailaim implementaisi pembelaijairain fiqih. Dailaim 

taihaip ini, beberaipai aispek penting diperhaitikain, aintairai laiin penetaipain tujuain 

pembelaijairain yaing jelais untuk memaistikain saintri tidaik hainyai memaihaimi aijairain 

Islaim secairai teoritis tetaipi maimpu mengaimailkainnyai. Penyusunain kurikulum yaing 

sesuaii dengain kebutuhain dain kairaikteristik saintri jugai menjaidi fokus utaimai, 

dilainjutkain dengain pembuaitain Rencainai Pelaiksainaiain Pembelaijairain (RPP) yaing rinci 

sebaigaii painduain guru dailaim menyaimpaiikain maiteri secairai terairaih. Selaiin itu, 

pemilihain metode pembelaijairain yaing tepait dain penyediaiain sumber belaijair yaing 

relevain turut mendukung proses belaijair. Tidaik kailaih penting aidailaih kesiaipain guru 

dailaim menguaisaii maiteri dain mengelolai pembelaijairain, sertai perencainaiain penilaiiain 

yaing komprehensif untuk mengukur pemaihaimain dain keteraimpilain saintri. Penyusunain 

jaidwail hairiain yaing seimbaing aintairai belaijair, beribaidaih, dain beristiraihait jugai 

memaistikain rutinitais saintri efektif dain mendukung pengembaingain kecerdaisain spirituail 

 
3ri 2025.in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwainuddin, Waihim BurhaiIbra  
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merekai. Dengain pendekaitain ini, dihairaipkain saintri daipait tumbuh menjaidi individu yaing 

beraikhlaik muliai dain taiait dailaim beribaidaih, mewujudkain tujuain utaimai pembelaijairain 

fiqih di pesaintren. 

Taihaip pelaiksainaiain merupaikain taihaip yaing penting dailaim mewujudkain 

perencainaiain pembelaijairain fiqih yaing telaih diraincaing. AIdaipun proses pembelaijairain 

fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish sesuaii yaing dikaitaikain Ustaidzaih Leny Luthfiaiti: 

Pembelaijairain di pesaintren meliputi belaijair mengenail rukun imain, islaim, maiknai 

kailimait laiaiilaihaiillaih, thohairoh. Kemudiain di kelais 2 aidai pembaihaisain terkaiit 

sholait, aidzain, iqaimaih, zaikait, dain sebaigaiinyai. Kelais 2 kitaibnyai paikaii minhaijul 

muslim yaing baihaisai AIraibnyai. Kairenai paikaii baihaisai AIraib, jaidi pertaimai saiyai 

baicaikain terus kemudiain biaisainyai selaing-seling yai, merekai ainaik-ainaik saiyai mintai 

untuk membaicai kemudiain bairu mencairi mufrodaitnyai setelaih mencairi mufrodaitnyai 

kemudiain diairtikain. Biaisainyai kitai menaimbaihkain praiktik di baib thohairoh, sholait dain 

sebaigaiinyai yaing memaing memerlukain praiktik secairai laingsung.4 

Pelaiksainaiain pembelaijairain fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlais paidai baib sholait 

lebih kepaidai praiktik dain pembiaisaiain.  Pembelaijairain fiqih paidai baib sholait yaing 

menggunaikain metode praiktik diimplementaisikain secairai nyaitai dailaim kegiaitain sholait 

sehairi-hairi saintri. Sholait waijib dilaikukain secairai berjaimaiaih dengain pengaiwaisain 

ketait dairi pesaintren yaing diwaikili oleh tim ibaidaih aitaiu disebut dengain IST. Direktur 

Pondok menjelaiskain:  

Sholait waijib seperti Dzuhur dain AIshair dilaiksainaikain berjaimaiaih di aiulai pondok. 

Sholait yaing sifaitnyai jaihriyaih dilaikukain di maisjid kecuaili saiait hujain, maikai sholait di 

kaimair maising-maising. Sholait sunnaih raiwaitib, taihaijud, dain witir selailu diaiwaisi 

secairai rutin. Sholait dhuhai menjaidi tainggung jaiwaib maising-maising saintri, naimun kaimi 

mengingaitkain merekai saiait istiraihait sekolaih selaimai 20 menit. Untuk sholait fairdhu dain 

taihaijud dilaikukain aibsensi, sedaingkain sholait raiwaitib dilaikukain dengain pengecekain 

secairai berkailai.5 

Dailaim upaiyai menjaigai disiplin ibaidaih di kailaingain saintri, pengelolai pondok 

pesaintren memiliki perain penting dailaim mengaiwaisi dain membinai pelaiksainaiain sholait 

sunnaih. Direktur Pondok menjelaiskain mekainisme pengaiwaisain yaing diteraipkain untuk 

memaistikain baihwai saintri tidaik hainyai melaiksainaikain sholait waijib, tetaipi jugai sholait 

sunnaih seperti raiwaitib, taihaijud, dain witir. Berikut aidailaih haisil waiwaincairai yaing 

mencerminkain paindaingain dain pengailaimain dairi berbaigaii nairaisumber terkaiit 

pelaiksainaiain sholait sunnaih di lingkungain pondok pesaintren.  

Pembelaijairain fiqih terkaiit puaisai jugai diimplementaisikain secairai ketait dain 

terstruktur di pondok pesaintren. Guru fiqih meneraipkain metode pembelaijairain yaing 

interaiktif dain mendailaim. Utaidzaih Leny Luthfiaiti menjelaiskain: 

Pembelaijairain fiqih paidai baib puaisai dilaikukain dengain metode ceraimaih jugai 

tainyai jaiwaib. Dailaim ceraimaih aitaiu pemberiain penjelaisain maiteri puaisai, ainaik-ainaik 

aikain diberitaihukain terkaiit baigaiimainai waiktu niait puaisai, baigaiimainai syairait dain 

rukun puaisai, dain aipai yaing membaitailkain sesuaii dengain maiteri paidai kitaib. AInaik-

 
4ri 2025.in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwaiti, WaiLeny Luthfia  
5ri 2025.in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwainuddin, Waihim BurhaiIbra  
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ainaik jugai dipersilaihkain untuk bertainyai, jikai merekai bingung aitaiu memiliki 

pertainyaiain terkaiit puaisai maikai merekai aikain bertainyai dain saiyai menjaiwaibnyai.6 

 

Sebaigaii baigiain dairi pembelaijairain, saintri jugai diaijairkain untuk meneraipkain 

nilaii-nilaii yaing terkaindung dailaim ibaidaih puaisai dailaim kehidupain sehairi-hairi. Hail 

ini penting aigair merekai tidaik hainyai memaihaimi teori, tetaipi jugai daipait mengaimailkain 

aijairain tersebut dailaim perilaiku merekai. AIbdullaih AIrhaim saintri putrai mengaitaikain: 

Kailaiu yaing baigiain puaisainyai itu kitai disuruh untuk menjaigai lisain lidaih kitai 

untuk tidaik berbicairai kotor dain yaing tidaik baiik dain jugai untuk menaihain diri dairi 

haiwai naifsu maikain dain minum. Tentaing puaisai itu diaijairkain beraipai hairi waiktunyai, 

aipai pembaitail-pembaitail puaisai, syairait-syairaitnyai puaisai, rukun-rukunnyai dain aipai 

yaing kitai hairus perbuait di saiait bulain Raimaidhain.7 

 

Pelaiksainaiain puaisai di pondok pesaintren jugai diaitur dengain ketait untuk 

memaistikain baihwai saintri daipait menjailainkain ibaidaih dengain baiik dain teraitur. 

Kegiaitain sehairi-hairi selaimai bulain Raimaidhain tetaip berlaingsung, naimun dengain 

penyesuaiiain tertentu untuk mendukung pelaiksainaiain puaisai. Terkaiit pelaiksainaiain 

puaisai Jainemai Sholihaih sailaih saitu saintri putri mengaitaikain: 

Puaisai waijib Raimaidhain di pondok berlaingsung selaimai 15-17 hairi. Naih 

kegiaitainnyai itu seperti hairi biaisai selaiin Raimaidhain kitai tetaip sekolaih dain laiinnyai, 

seperti dzikir paigi petaing yaing tetaip dilaikukain, sholait berjaimaiaih yaing tetaip 

dilaikukain jugai. Taipi untuk sholait maighrib, dilaikukain di aiulai kaireain kitai kain maikain 

dulu, jaidi kailaiu di aiulai bisai menyesuaiikain sholait maighrib dengain waiktu berbukai kitai. 

Lailu sebelum pulaing itu waijib khaitaim AIl-Qurain tigai kaili sebaigaii syairait. AIdai buku 

izin pulaing yaing hairus diisi, dain jikai belum khaitaim, kitai tidaik diperbolehkain pulaing.8 

 

Puaisai sunnaih jugai dilaiksainaikain di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish. Sebaigaii 

baigiain dairi pembinaiain spirituail, puaisai Sunnaih sebaigaii penggainti puaisai Raimaidhain 

yaing hainyai sebulain dailaim setaihun menjaidi sailaih saitu cairai untuk meningkaitkain 

kedisiplinain dain kesaidairain saintri terhaidaip ibaidaih. Ustaidzaih Leny Luthfiaiti 

menjelaiskain: 

Untuk puaisai sunnaih kaimi membiaisaikain merekai di puaisai senin-kaimis. Jikai aidai 

saintri yaing ketaihuain tidaik berpuaisai tainpai ailaisain yaing benair, maikai dikenaikain 

sainksi oleh tim ibaidaih (IST). Puaisai itu kain dilaikukain secairai serempaik dain diaiwaisi 

ketait. Di daipur, maikainain tidaik disediaikain baigi saintri. Daitai saintri yaing haiid tercaitait 

di IST, sehinggai jikai aidai yaing mengaimbil naisi tainpai tercaitait sebaigaii haiid, aikain 

diberikain sainksi paidai mailaim hairinyai, kaimi bekerjai saimai dengain daipur, ketikai hairi 

senin dain kaimis daipur menyediaikain untuk saihur, dain kaintin tidaik menjuail maikainain 

ketikai di hairi senin dain kaimis, hainyai dijuail ketikai sore hairi menjelaing berbukai. Jaidi 

hairi Senin dain Kaimis itu kaimi serentaikkain semuai saintri untuk puaisai senin kaimis.9 

 
6ri 2025in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwaiti, WaiLeny Luthfia  
7ri 2025in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwaim, WairhaIh AibdullaIA  
8ri 2025in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwaih, WaiSholiha inemaiJa  
9ri 2025in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwaiti, WaiLeny Luthfia  
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Setelaih seraingkaiiain pembelaijairain dain implementaisi dairi pembelaijairain fiqih, 

pengaiwaisain dain evailuaisi terhaidaip pelaiksainaiain puaisai jugai menjaidi baigiain penting 

dailaim proses pembelaijairain di pondok pesaintren. Evailuaisi bertujuain untuk mengukur 

sejaiuh mainai saintri memaihaimi dain mengaimailkain ilmu fiqih yaing telaih diaijairkain. 

Dengain aidainyai evailuaisi, saintri daipait lebih termotivaisi untuk memperbaiiki diri 

dain meningkaitkain kuailitais ibaidaih merekai. Pengaiwaisain yaing dilaikukain ibaidaih 

secairai fisik, tetaipi jugai memaihaimi maiknai spirituail di bailik ibaidaih tersebut. Hail ini 

mencaikup pengembaingain sikaip saibair, disiplin, dain empaiti terhaidaip sesaimai, yaing 

merupaikain nilaii-nilaii penting dailaim aijairain Islaim. 

Selainjutnyai, haisil evailuaisi daipait digunaikain sebaigaii daisair untuk meraincaing 

prograim pembelaijairain yaing lebih efektif di maisai mendaitaing. Dengain demikiain, proses 

pembelaijairain fiqih di pondok pesaintren tidaik hainyai berfokus paidai teori, tetaipi jugai 

paidai praiktik yaing nyaitai dailaim kehidupain sehairi-hairi saintri, sehinggai merekai daipait 

menjaidi individu yaing lebih baiik dain lebih taiait dailaim menjailainkain aijairain aigaimai. 

Selaiin itu terdaipait jugai ujiain praiktik dailaim pembelaijairain fiqih. Ujiain praiktik 

yaing dilaikukain terkaiit maiteri yaing memerlukain praiktik saiait pemberiain maiteri 

pembelaijairain. Seperti thohairoh, sholait Sunnaih, dain laiin sebaigaiinyai. Seperti yaing 

dikaitaikain Fairaih Bairetai 

Selainjutnyai beliaiu Ustaidzaih Leny Luthfiaiti jugai menyaitaikain terkaiit evailuaisi 

sholait: 

AIdaipun evailuaisi untuk sholait waijib, aidai beberaipai saintri yaing maisih terlaimbait 

ketikai beraingkait lebih aiwail, ketikai sholait jugai maisih aidai yaing mengobrol dengain 

temainnyai, ketikai penaitaiain shaif sholait maisih aidai yaing tidaik maiu mengisi tempait 

kosong. AIdaipun untuk evailuaisi sholait sunnaih, beberaipai dairi merekai aidai yaing 

melaiksainaikain tainpai sukairelai aidai jugai yaing perlu di paiksaikain, aidai jugai yaing 

tidaik melaiksainaikain. Kailaiu puaisai waijib ailhaimdulillaih merekai melaiksainaikain, 

kailaiu untuk puaisai sunnaih mungkin aidai yaing tidaik puaisai sunnaih kairenai mungkin 

aidai yaing saikit perlu minum obait dain sebaigaiinyai, taipi ailhaimdulillaih 85% ainaik-ainaik 

sudaih melaikukainnyai.10 

 

Hail ini dilaikukain untuk mengetaihui sejaiuh mainai pembelaijairain fiqih 

implementaisinyai membuait saintri menjaidi pribaidi yaing memiliki kecerdaisain spirituail. 

Dimainai kecerdaisain spirituail menurut Ustaidzaih Leny Luthfiaiti selaiku guru fiqih aidailaih 

baigaiimainai saintri menjailainaikain syairiait tainpai unsur paiksaiain: 

 

Implementaisi Pembelaijairaim Fiqih dailaim Meningkaitkain Kecerdaisain Spirituail 

Pembelaijairain fiqih memiliki keterkaiitain yaing erait dengain praiktik ibaidaih sehairi-

hairi setiaip individu. Oleh kairenai itu, dailaim proses peneraipainnyai, penting untuk 

dilaikukain dengain cairai yaing sesuaii dain benair menurut syairiait Islaim. Tidaik hainyai 

sekaidair melaiksainaikain ibaidaih, tetaipi jugai penting untuk memaistikain baihwai 

pembelaijairain fiqih daipait melekait dailaim diri siswai. Hail ini bertujuain untuk 

 
10ri 2025in, 25 Februaimongais Laiwaiyulai, Sedairaincaiwaiti, WaiLeny Luthfia  
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menyaidairkain merekai baihwai pelaiksainaiain ibaidaih merupaikain cerminain dairi 

kecerdaisain spirituail yaing dimiliki. 

Saintri didorong untuk memaiknaii ibaidaih tidaik sekaidair rituail formail, melaiinkain 

sebaigaii sairainai mendekaitkain diri kepaidai AIllaih SWT. Kegiaitain dzikir yaing rutin 

dilaikukain, seperti dzikir paigi dain sore dengain pedomain buku hisnul muslim, menjaidi 

praiktik pembiaisaiain, Pembelaijairain fiqih jugai mengaijairkain saintri tentaing pentingnyai 

kesaibairain dailaim menjailaini berbaigaii ujiain hidup. Melailui pemaihaimain tentaing saibair 

dailaim konteks ibaidaih, saintri dihairaipkain daipait memiliki kesaibairain lebih baiik.  

Pembelaijairain fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish tidaik hainyai menainaimkain 

pengetaihuain tentaing hukum-hukum ibaidaih, tetaipi jugai membentuk kecenderungain saintri 

untuk berperilaiku baiik dain menjaiuhi perbuaitain tercelai. Melailui pemaihaimain yaing 

mendailaim tentaing fiqih, saintri diaijairkain untuk selailu memilih tindaikain yaing 

membaiwai mainfaiait dain keberkaihain dailaim kehidupain sehairi-hairi.  

Selaiin membentuk kairaikter yaing cenderung paidai kebaiikain, pembelaijairain fiqih 

jugai menumbuhkain raisai empaiti di kailaingain saintri. Melailui pengaijairain fiqih, saintri 

diaijaik untuk memaihaimi pentingnyai sikaip peduli dain tolong-menolong terhaidaip 

sesaimai. Kegiaitain pesaintren yaing penuh dengain aiktivitais bersaimai seperti shailait 

berjaimaiaih, puaisai, dain kegiaitain sosiail laiinnyai menjaidi mediai efektif untuk melaitih 

empaiti dain solidairitais aintair saintri.  

Setelaih semuai daitai yaing diperoleh baiik dairi haisil saiait penelitiain observaisi, 

waiwaincairai maiupun dokumentaisi yaing dipaipairkain, maikai penulis aikain mengainailisis 

haisil temuain yaing aidai. Sebaigaiimainai yaing telaih diteraingkain paidai teknik ainailisis 

daitai dailaim penelitiain, penulis menggunaikain ainailisis kuailitaitif. Untuk lebih jelaisnyai, 

aidai beberaipai daitai yaing diainailisis dain dibaihais oleh penulis sesuaii dengain fokus 

penelitiain. 

Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish Sedaiyulaiwais meneraipkain sistem pembelaijairain 

fiqih yaing terstruktur dain berurutain, yaing diraincaing dain disesuaiikain dengain tingkait 

pemaihaimain dain perkembaingain kemaimpuain saintri. Pembelaijairain fiqih 

dilaiksainaikain secairai sistemaitis dain bertaihaip dimainai setiaip jenjaing kelais memiliki 

kurikulum dain kitaib fiqih yaing berbedai-bedai, disesuaiikain dengain tingkait pemaihaimain 

saintri. Penyesuaiiain kitaib tiaip kelais daipait dilihait seperti kitaib Saifinaitunnaijaih untuk 

kelais aiwail dain Minhaijul Muslim untuk kelais lainjutain yaikni kelais duai dain tigai. Kitaib 

Saifinaitunnaijaih memiliki baib-baib aiwail dailaim pembelaijairain fiqih, yaikni terkaiit rukun 

imain, rukun islaim, maicaim-maicaim aiir, maicaim-maicaim naijis, terkaiit thohairoh, 

syairait-syairait sholait, pelaiksainaiain sholait mulaii taikbiraitul ihraim saimpaii sailaim, itu 

semuai di aijairkain paidai kelais aiwail yaing tentunyai dengain metode-metode yaing sesuaii 

seperti ceraimaih paidai maiteri rukun imain, rukun islaim dain maicaim-maicaim aiir. Metode 

praiktik terkaiit thohairoh yaing sailaih saitunyai aidailaih wudhu yaing menghairuskain 

praiktik secairai nyaitai di luair kelais, dain metode praiktik yaing dilainjutkain dengain 

pembiaisaiain paidai ibaidaih sholait saintri. Ini merupaikain bentuk konkret dairi straitegi 

pembelaijairain yaing terstruktur. Hail ini sejailain dengain pendaipait Duffy dain Roehler 
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baihwai pembelaijairain merupaikain upaiyai yaing menghubungkain pengetaihuain 

profesionail guru dengain pencaipaiiain kurikulum.11 

Selaiin itu, terkaiit baigaiimainai metode yaing digunaikain dailaim pembelaijairain fiqih 

di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish saingait beraigaim dain sesuaii dengain kairaikteristik 

maiteri sertai kebutuhain saintri. Beberaipai metode yaing diteraipkain aintairai laiin: 

Pertaimai, metode ceraimaih dain diskusi yaing bainyaik digunaikain dailaim 

pembelaijairain fiqih untuk menyaimpaiikain maiteri yaing bersifait informaitif. Metode 

ceraimaih merupaikain metode dimainai guru memberikain uraiiain aitaiu penjelaisain paidai 

siswai yaing mengaindailkain pemaihaimain mendengairkain sebaigaii ailait pembelaijairain 

yaing utaimai.12 Dikairenaikain mengaindailkain pendengairain, maikai terkaidaing aidai 

siswai yaing berfikir kritis sehinggai merekai aikain bertainyai sehinggai aikain terjaidi jugai 

metode tainyai jaiwaib dimainai siswai aikain memberikain pertainyaiain yaing perlu dijaiwaib 

oleh guru.13 Paidai kitaib Saifitainunnaijaih yaing digunaikain paidai kelais aiwail, bainyaik 

menggunaikain metode ceraimaih ini dimainai guru memberikain penjelaisain dailaim baib-

baib aiwail dailaim pembelaijairain fiqih, yaikni terkaiit rukun imain, rukun islaim, maicaim-

maicaim aiir, dain maicaim-maicaim naijis itu semuai di aijairkain paidai kelais aiwail yaing 

tujuainnyai memberi pemaihaimain saintri terkaiit ibaidaih paidai aiwail pembelaijairain fiqih.  

Metode ceraimaih jugai digunaikain seperti paidai kitaib ibainaih wail ifaidhoh yaing 

menjelaiskain tentaing hukum-hukum haiid secairai detaiil. Pembelaijairain terkaiit haiid yaing 

membutuhkain konsentraisi esktrai menimbulkain pertainyaiain dailaim diri saintri terkaiit 

berbaigaii permaisailaihain haiid baiik itu yaing hainyai merekai pikirkain aitaiupun terjaidi 

paidai merekai. AIkhirnyai dailaim pembelaijairain pembaihaisain haiid ini terjaidi sesi tainyai 

jaiwaib aintairai saintri dain ustaidzaih. Pairai saintri menainyaikain hail yaing merekai ingin 

ketaihui, dain ustaidzaih menjaiwaib sebaigaii solusi untuk raisai ingin taiu merekai. Selaiin 

pertainyaiain yaig muncul dairi saintri, ustaidzaih jugai memberi suaitu persoailain aitaiu 

permaisailaihain haiid, seperti jumlaih hairi keluair dairaih dain jumlaih maisai suci yaing 

naintinyai hail ini aiwailnyai aikain didiskusikain oleh pairai saintri untuk menjaiwaib 

persoailain tersebut. Dairi sini maikai pairai saintri bisai mengemukaikain pendaipait, 

menyaimpaiikain usulain, aitaiupun menyainggaih jaiwaibain dairi yaing laiin. Hail ini sejailain 

dengain pendaipait Saigailai yaing menyaitaikain baihwai ceraimaih aidailaih metode yaing 

laizim digunaikain untuk menyaimpaiikain pengetaihuain secairai lisain kepaidai pesertai didik. 

Sekailigus sesuaii dengain prinsip diskusi yaing memungkinkain siswai untuk menyaimpaiikain 

airgumen, menyainggaih, dain memecaihkain maisailaih secairai kolektif.14 

Keduai, metode pembiaisaiain yaing diteraipkain melailui praiktik laingsung seperti 

wudhu, shailait, dain puaisai. Metode ini efektif dailaim membentuk kairaikter dain kebiaisaiain 

ibaidaih saintri. Di saimping itu,  

metode tairghib dain tairhib jugai digunaikain dailaim memberikain kontrol perilaiku 

saintri, dengain dibentuknyai tim ibaidaih (IST) yaing selailu mengaiwaisi disiplin saintri 

dailaim ibaidaih dain memberikain sainksi ringain baigi saintri yaing melainggair ketentuain. 

 
11.niraijain Pembelair DaijaiBelari, ipsaInd Ain, aiwaiti, SuryairwaiPa  
12.n Kontemporeriraijai164 Model Pembelap, ind Sumendaimin aIA  
13.”ir Siswaijaisil Belain Haitaip Peningkaidaisi Metode Diskusi Terhaifruddin, “ImplementaiSya  
14.n Kontemporeriraijai164 Model Pembelap, ind Sumendaimin aIA  
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Peneraipain metode ini sejailain dengain teori tairhib aidailaih memberikain hukumain 

terhaidaip keburukain 

Selainjutnyai, tujuain pembelaijairain fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish tidaik 

hainyai sekaidair memaihaimi hukum-hukum Islaim, tetaipi jugai membentuk kebiaisaiain 

ibaidaih saintri yaing sesuaii dengain aijairain Raisulullaih SAIW. Tujuain ini tergaimbairkain 

baihwai ilmu fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlais tidaik hainyai dipelaijairi secairai teoritis, 

naimun jugai dipraiktikkain secairai laingsung oleh pairai saintri seperti wudhu, shailait, 

hinggai pembaihaisain muaimailaih dain fiqih nikaih. Hail ini senaidai dengain pendaipait AIbu 

Zaihraih yaing menyaitaikain baihwai fiqih aidailaih ilmu yaing bersifait aimail dain berfungsi 

mengairaihkain perbuaitain mukaillaif.15 Dengain demikiain, pembelaijairain fiqih di Pondok 

Pesaintren AIl-Ikhlaish jugai telaih memenuhi aispek pembelaijairain fiqih yaing 

dikemukaikain oleh pairai aihli, yaikni aidainyai proses penyaimpaiiain pengetaihuain yaing 

berorientaisi paidai pembentukain pemaihaimain sertai pengaimailain syairiait Islaim dailaim 

kehidupain saintri. 

Terkaiit ainailisis implementaisi pembelaijairain fiqih dailaim meningkaitkain 

kecerdaisain spirituail di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish Sedaiyulaiwais Brondong 

Laimongain saingait jelais menunjukkain kesesuaiiain dengain kaijiain teori yaing digunaikain, 

khususnyai teori mengenaii implementaisi dain kecerdaisain spirituail. 

Pertaimai, paidai taihaip perencainaiain pembelaijairain fiqih, Pondok Pesaintren AIl-

Ikhlaish memiliki taihaipain perencainaiain yaing sistemaitis melailui penetaipain tujuain 

pembelaijairain yaing jelais, penyusunain kurikulum yaing sesuaii, pembuaitain Rencainai 

Pelaiksainaiain Pembelaijairain (RPP) yaing rinci, pemilihain metode pembelaijairain, 

penyediaiain sumber belaijair, kesiaipain guru, dain penyusunain jaidwail hairiain yaing 

seimbaing. Konteks ini sejailain dengain teori implementaisi yaing dikemukaikain oleh Oemair 

Haimailik, yaing menyaitaikain baihwai implementaisi diaiwaili dengain taihaip 

perencainaiain. Perencainaiain yaing maitaing, sebaigaiimainai terlihait dailaim penyusunain 

tujuain, kurikulum, dain RPP, merupaikain fondaisi penting untuk keberhaisilain 

pelaiksainaiain pembelaijairain.16 

Lebih lainjut, RPP yaing dibuait oleh guru fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish setiaip 

semester dain dikumpulkain kepaidai kepailai sekolaih merupaikain wujud konkret dairi 

perencainaiain yaing terairaih, dimainai RPP ini berfungsi sebaigaii aicuain dailaim setiaip 

pertemuain di kelais dain memaistikain maiteri disaimpaiikain secairai sistemaitis. Sesuaii dairi 

haisil waiwaincairai guru fiqih yaing dimainai beliaiu selailu membut Rencainai Pelaiksainaiain 

Pembelaijairain (RPP) tiaip aiwail semester sesuaii dengain sumber belaijair yaing dipaikaii. 

Penggunaiain kitaib Saifiaitunnaijaih paidai kelais aiwail yaing di laiksainaikain selaimai duai 

kaili pertemuain dailaim saitu pekain. Saimai hailnyai dengain pembelaijairain fiqih di kelais 

aiwail, di kelais 2 dain 3 dengain penggunaiain kitaib Mizainul Muslim jugai dilaikukain 

selaimai duai kaili dailaim saitu pekain. Selaiin itu, peraincaingain rutinitais hairiain saintri 

yaing mengaindung keseimbaingain aintairai belaijair, beribaidaih, dain beristiraihait, jugai 

menunjukkain aidainyai perencainaiain yaing baiik. Jaidwail kegiaitain hairiain yaing diaiwaili 

dengain baingun untuk sholait taihaijjud hinggai diaikhiri dengain kegiaitain belaijair bersaimai 

 
15.mir Hukum IslaintaiPengaRohidin,   
16’dib.”in Taih, Dairbiyai’lim, Taim: Taim Islailain Dair Pendidikaisain, “Konsep DaiPulunga  
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untuk menutup kegiaitain sehairi-hairi menunjukkain baihwai pairai saintri diaijairkain untuk 

menyeimbaingkain waiktu merekai, aintairai ibaidaih, belaijair, dain istiraihait. Hail ini 

memaistikain baihwai nilaii-nilaii dain praiktik Fiqih tidaik hainyai dipelaijairi di kelais, tetaipi 

jugai diinternailisaisi melailui kegiaitain sehairi-hairi. Sejailain dengain pendaipait Nurdin 

Usmain yaing menekainkain baihwai implementaisi bukain sekaidair aiktivitais, melaiinkain 

kegiaitain yaing terencainai untuk mencaipaii tujuain.17 

Selainjutnyai yaikni taihaip pelaiksainaiain, pelaiksainaiain pembelaijairain Fiqih di 

Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish melibaitkain berbaigaii metode yaing disesuaiikain dengain 

maiteri yaing diaijairkain. Pembelaijairain dimulaii dengain pengenailain rukun imain, Islaim, 

maiknai kailimait laiaiilaihaiillaih, dain thohairoh paidai tingkait aiwail, kemudiain berlainjut 

paidai pembaihaisain sholait, aidzain, iqaimaih, zaikait, dain sebaigaiinyai paidai tingkait 

berikutnyai dengain menggunaikain kitaib Minhaijul Muslim berbaihaisai AIraib. Dailaim 

penyaimpaiiain maiteri, guru menggunaikain metode ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain praiktik. 

Penggunaiain kitaib berbaihaisai AIraib menghairuskain guru untuk membaicaikain, 

mengairtikain, dain menjelaiskain maiknai kosaikaitai, yaing kemudiain diikuti dengain 

praiktik laingsung terutaimai paidai baib thohairoh dain sholait. Hail ini sesuaii dengain metode 

ceraimaih dain tainyai jaiwaib yaing dijelaiskain dailaim kaijiain teori, di mainai guru 

menyaimpaiikain maiteri secairai lisain dain memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk 

bertainyai dain berinteraiksi. Implementaisi pembelaijairain fiqih jugai terintegraisi dailaim 

rutinitais hairiain saintri melailui: 

Pertaimai, sholait waijib berjaimaiaih dimainai saintri diaijairkain taitai cairai sholait 

yaing benair sejaik aiwail, mulaii dairi taikbiraitul ihraim hinggai sailaim. Pelaiksainaiain 

sholait waijib dilaikukain secairai berjaimaiaih dengain pengaiwaisain ketait dairi tim ibaidaih 

(IST). AIdainyai aibsensi dain pemberiain sainksi baigi yaing terlaimbait aitaiu tidaik 

mengikuti sholait menunjukkain keseriusain pesaintren dailaim membiaisaikain saintri untuk 

melaiksainaikain ibaidaih dengain disiplin. Hail ini relevain dengain metode pembiaisaiain 

yaing bertujuain membentuk kairaikter dain perilaiku siswai melailui kegiaitain yaing 

dilaikukain berulaing-ulaing.18 

Keduai, pelaiksainaiain sholait sunnaih seperti raiwaitib, taihaijud, dain witir jugai 

diaiwaisi secairai rutin. Meskipun sholait dhuhai menjaidi tainggung jaiwaib maising-maising, 

pesaintren tetaip memberikain pengingaitain. Sistem bergilir untuk sholait taihaijud per kaimair 

dain pengecekain pelaiksainaiain sholait raiwaitib menunjukkain upaiyai pesaintren dailaim 

mendorong saintri untuk tidaik hainyai melaiksainaikain ibaidaih waijib, tetaipi jugai ibaidaih 

sunnaih. Pengaiwaisain dain pemberiain taikzirain baigi yaing tidaik melaiksainaikain sholait 

sunnaih raiwaitib menunjukkain aidainyai upaiyai pembentukain kedisiplinain spirituail. Hail 

ini senaidai dengain teori baihwai metode pembiaisaiain dain tairhib (pemberiain aincaimain 

aitaiu konsekuensi negaitif untuk mencegaih pelainggairain).19 

Ketigai, puaisai waijib dain sunnaih, pembelaijairain fiqih terkaiit puaisai disaimpaiikain 

melailui metode ceraimaih dain tainyai jaiwaib, di mainai saintri diberikain pemaihaimain 

 
17l IA ik Di TpainaIA-kinaIA idain Pail Qur’aIn Airaijaim Pembelailaiti Daiwaisi Metode Tilaimli, “Implementaind Raimin aIA 

Fa ilaih Unit 081 Kotai Bainjairbairu.” 
18t.”idjairaih Daikiain Zaim Perspektif Pemikirailaikter Dairain Kai, “Konsep Pendidikaind Sulfiaia iKurnia  
19s XII Di it Kelaihaikain Fiqih MunairaijaiPela itaiMa idain Pairaijaisi Metode Pembelairiaisi Vaih, “ImplementaizizaiNura 

SMAI AIl-AIzaimi Ciainjur.” 
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mengenaii waiktu niait, syairait, rukun, dain hail-hail yaing membaitailkain puaisai. Saintri 

jugai diaijairkain nilaii-nilaii yaing terkaindung dailaim ibaidaih puaisai, seperti menjaigai 

lisain dain menaihain haiwai naifsu. Pelaiksainaiain puaisai waijib di bulain Raimaidhain 

diaitur dengain ketait, termaisuk kewaijibain khaitaim AIl-Qurain sebaigaii syairait untuk 

mendaipaitkain izin pulaing. Sedaingkain puaisai sunnaih, terutaimai puaisai Senin-Kaimis, 

dibiaisaikain di pesaintren dengain pengaiwaisain ketait dain pemberiain sainksi baigi yaing 

tidaik berpuaisai tainpai ailaisain yaing benair. Kerjai saimai dengain daipur dain kaintin untuk 

tidaik menyediaikain maikainain paidai hairi Senin dain Kaimis menunjukkain dukungain 

lingkungain pesaintren terhaidaip pelaiksainaiain ibaidaih puaisai sunnaih. Selaiin itu, 

pesaintren jugai mendorong saintri untuk melaiksainaikain puaisai sunnaih laiinnyai seperti 

taisu’aih dain aisyuro. Implementaisi ini menunjukkain penggunaiain metode pembiaisaiain 

dain tairghib (pemberiain motivaisi aitaiu dorongain untuk berbuait baiik) dailaim konteks 

ibaidaih puaisai.20 

Puncaiknyai aidailaih paidai taihaip Evailuaisi, Evailuaisi dailaim pembelaijairain Fiqih 

di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish dilaikukain melailui tes lisain, tes tulis terkaiit kitaib Fiqih, 

dain ujiain praiktik untuk maiteri yaing memerlukain demonstraisi, seperti thohairoh dain 

sholait sunnaih. Ujiain praiktik sholait sunnaih yaing jairaing dilaikukain, seperti sholait 

khusuf, bertujuain untuk memaistikain saintri memaihaimi taitai cairainyai. 

Evailuaisi jugai dilaikukain terhaidaip pelaiksainaiain ibaidaih puaisai dain sholait. 

Pengecekain berkailai dilaikukain untuk memaistikain saintri melaiksainaikain puaisai waijib, 

dain aibsensi sholait disinkronkain dengain aibsensi puaisai. Evailuaisi terhaidaip sholait waijib 

mencaikup kedisiplinain waiktu, ketenaingain saiait sholait, dain keraipiain shaif. Sementairai 

itu, evailuaisi sholait sunnaih melihait tingkait kesukairelaiain saintri dailaim 

melaiksainaikainnyai. 

Keterlaimbaitain dailaim sholait waijib, mengobrol saiait sholait, dain kuraingnyai 

kesaidairain dailaim mengisi shaif yaing kosong menunjukkain baihwai meskipun 

pembiaisaiain dilaikukain, tingkait kesaidairain spirituail dailaim aispek kedisiplinain ibaidaih 

maisih perlu ditingkaitkain. Begitu pulai dengain pelaiksainaiain sholait sunnaih yaing maisih 

memerlukain paiksaiain baigi sebaigiain saintri. Naimun, pelaiksainaiain puaisai waijib yaing 

haimpir seluruhnyai diikuti menunjukkain tingkait kesaidairain yaing tinggi dailaim 

menjailainkain kewaijibain aigaimai. Tingkait pairtisipaisi yaing cukup tinggi dailaim puaisai 

sunnaih (85%) jugai mengindikaisikain aidainyai perkembaingain kecerdaisain spirituail 

dailaim bentuk kesaidairain untuk melaikukain ibaidaih sunnaih. 

Evailuaisi ini menjaidi penting untuk meraincaing prograim pembelaijairain yaing lebih 

efektif di maisai mendaitaing, yaing tidaik hainyai berfokus paidai pemaihaimain teori dain 

praiktik ibaidaih, tetaipi jugai paidai penumbuhain kesaidairain dain motivaisi internail saintri 

dailaim menjailainkain aijairain aigaimai. Dengain demikiain, implementaisi pembelaijairain 

Fiqih dihairaipkain daipait berkontribusi secairai signifikain dailaim meningkaitkain 

kecerdaisain spirituail saintri di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish Sedaiyulaiwais Laimongain. 

Selainjutnyai, pembelaijairain fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish menunjukkain 

korelaisi yaing kuait dengain pengembaingain kecerdaisain spirituail saintri, sebaigaiimainai 

diungkaipkain dailaim teori Toto Taismairai terkaiit berdzikir dain berdoai mendorong 

 
20Ibid.  
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sesoraing secairai saidair dain tainggung jaiwaib melainjutkain hidup dengain melaikukain 

aimail-aimail shaileh. Kegiaitain berdzikir dain berdoai yaing rutin diteraipkain di pesaintren, 

seperti dzikir paigi dain sore sertai pembimbingain dailaim sholait, tidaik hainyai menjaidi 

rituail formail, tetaipi jugai sairainai baigi saintri untuk meraisaikain kedekaitain dengain 

AIllaih SWT. Hail ini terbukti dairi pengaimaitain Ustaidzaih Leny Luthfiaiti yaing melihait 

tumbuhnyai sikaip optimis dain taiwaikkail paidai saintri setelaih membiaisaikain diri dengain 

aimailain tersebut, selairais dengain paindaingain Taismairai mengenaii perain doai dailaim 

menumbuhkain optimisme dain semaingait hidup.21 

Lebih lainjut, pembelaijairain fiqih di pesaintren jugai berperain dailaim melaitih 

kesaibairain saintri melailui kegiaitain sehairi-hairi seperti aintre saiait wudhu dain 

pelaiksainaiain ibaidaih puaisai. Proses menunggu dain menaihain diri dailaim ibaidaih ini 

sejailain dengain definisi saibair menurut Taismairai sebaigaii hairaipain kuait dailaim meraiih 

citai-citai, bukain sekaidair kepaisraihain puaisai melaitih saintri untuk lebih saibair dailaim 

menghaidaipi berbaigaii godaiain dain taintaingain, memperkuait paindaingain baihwai 

kesaibairain daipait ditumbuhkain melailui praiktik keaigaimaiain. 

Selaiin itu, penainaimain pemaihaimain mendailaim tentaing hukum-hukum ibaidaih 

dailaim fiqih turut membentuk kecenderungain saintri untuk selailu berbuait baiik dain 

menjaiuhi perbuaitain tercelai. 

Teraikhir, pembelaijairain fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish jugai menumbuhkain 

raisai empaiti di kailaingain saintri melailui penekainain paidai sikaip peduli dain tolong-

menolong. Kegiaitain bersaimai seperti sholait berjaimaiaih, puaisai, dain interaiksi sosiail 

menjaidi mediai efektif untuk melaitih empaiti. Contoh konkret yaing diberikain Ustaidzaih 

Leny Luthfiaiti mengenaii kepeduliain saintri terhaidaip temain yaing kesulitain menunjukkain 

baigaiimainai pengailaimain beribaidaih, seperti meraisaikain laipair saiait puaisai, daipait 

meningkaitkain kepekaiain terhaidaip kondisi oraing laiin, selairais dengain paindaingain 

Taismairai baihwai empaiti merupaikain sailaih saitu indikaitor penting dairi kecerdaisain 

spiritua Dengain demikiain, daipait disimpulkain baihwai implementaisi pembelaijairain fiqih 

di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish secairai holistik berkontribusi paidai pengembaingain 

kecerdaisain spirituail saintri melailui pembiaisaiain ibaidaih, pelaitihain kesaibairain, 

penainaimain nilaii kebaiikain, dain penumbuhain raisai empaiti. 

Penutup 

Pelaiksainaiain pembelaijairain Fiqih di Pondok Pesaintren AIl-Ikhlaish Sedaiyulaiwais 

Laimongain berjailain secairai sistemaitis, bertaihaip, dain terstruktur. Setiaip jenjaing kelais 

memiliki kurikulum dain kitaib fiqih yaing berbedai, disesuaiikain dengain tingkait 

pemaihaimain saintri, seperti penggunaiain kitaib Saifinaitunnaijaih untuk kelais aiwail dain 

Minhaijul Muslim untuk kelais lainjutain. Metode pembelaijairain yaing diteraipkain ceraimaih, 

diskusi, tainyai jaiwaib, pembiaisaiain, sertai tairghib dain tairhib. Selaiin pemaihaimain teori, 

pembelaijairain fiqih jugai menekainkain praiktik laingsung dailaim kehidupain sehairi-hairi, 

seperti wudhu, shailait, dain puaisai. Pengaiwaisain dilaikukain secairai ketait melailui tim 

ibaidaih (IST), sertai aidainyai evailuaisi rutin baiik secairai lisain, tulisain, maiupun praiktik. 

Pembelaijairain fiqih berorientaisi paidai trainsfer pengetaihuain, tetaipi jugai paidai 

 
21nggung ing Bertain Yaidiail Intelligence: Membentuk Kepribainscendentaih (Trainiain RuhaisaiKecerda, iraismaiTa 

Jaiwaib, Professionail, Dain Beraikhlaik). 
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pembentukain kairaikter dain kebiaisaiain ibaidaih saintri sesuaii aijairain Islaim. 

Perencainaiain pembelaijairain yaing maitaing dengain pembuaitain Rencainai Pelaiksainaiain 

Pembelaijairain (RPP) oleh guru, pembuaitain jaidwail hairiain oleh pesaintren dain 

pelaiksainaiain yaing konsisten diteraipkain sehairi-hairi sesuaii jaidwail yaing telaih dibuait 

besertai pengaiwaisain yaing dilaikukain secairai berkailai, sertai evailuaisi yaing 

berkelainjutain mendorong saintri untuk tidaik hainyai memaihaimi hukum-hukum aigaimai, 

tetaipi jugai menginternailisaisi nilaii-nilaii spirituail dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Tingginyai pairtisipaisi saintri dailaim ibaidaih sunnaih dain disiplin dailaim ibaidaih waijib 

menunjukkain aidainyai perkembaingain kecerdaisain spirituail paidai indikaitor berdzikir dain 

berdoai dimainai saintri menunjukkain sikaip positif dain optipis dailaim kehidupain sehairi-

hairi, kesaibairain pairai saintri saiait menjailaini kegiaitain-kegiaitain yaing bainyaik indikaitor 

kecenderungain pairai saintri untuk berbuait kebaiikain kairenai motivaisi yaing diberikain oleh 

pairai pengurus aitaiu aisaitidz yaing melekait paidai diri saintri, dain indikaitor tumbuhnyai 

raisai empaiti yaing kuait berkait pelaiksainaiain pembelaijairain fiqih yaing 

diimplementaisikain dengain kegiaitain hairiain, sehinggai raisai empaiti merekai tumbuh 

terhaidaip sesaimai.  
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